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ABSTRAK

Islam dan umat Islam semestinya menjadi sarana perwujudan rahmat dan
kasih sayang Tuhan bagi semua manusia. Kasih sayang dan moderasi yang
menjadi nilai dasar Islam harus diingat dan dibiakkan dalam hati umat Islam.
Tuhan, melalui teks-teks sucinya, telah menyampaikan pesan-pesan moral agar
penganut Islam tidak merampas wewenang-Nya. Sayangnya, makna-makna yang
mengandung nilai-nilai humanis, toleran, dan demokratis dibalik teks-teks suci
tersebut telah dirampas oleh kelompok yang mengatasnamakan “wakil-wakil
Tuhan atau tentara-tentara Tuhan”. Akibatnya, tindakan kesewenang-wenangan di
balik nama agama masih menjadi persoalan di era kontemporer.

Penelitian ini mencoba mengatasi persoalan tersebut dengan membahas
keberagamaan dan pemahaman kelompok puritan terhadap Islam dari sudut
pandang pemikiran Khaled M. Abou El Fadl. Pembahasan ini dianggap penting
karena mengandung nilai kontribusi pada pemecahan persoalan keberagamaan
kelompok Muslim puritan yang masih mengalami kekosongan otoritas keagamaan
dalam mendefinisikan makna kebenaran Islam.

Pembahasan permasalahan-permasalahan tersebut dilakukan secara
analisis-kritis dan deskriptif-kritis dengan cara menguraikan topik-topik yang
diangkat  oleh  hermeneut ini. Dalam  memahami,  menjelaskan,
menginterpretasikan, dan memaknai Islam puritan, penelitian ini menggunakan
pendekatan historis dan hermeneutika negosiatif.

Penelitian ini berhasil memetakan problematika yang dipandang Khaled
sebagai puritan, karena puritanisme terjerembab di dalam pemahaman teks-teks
lahi secara literalis-rigid-despotik, yaitu mulai dari masalah rukun Islam, Tuhan
dan tujuan penciptaan, sifat dasar hukum dan moralitas, pendekatan atas sejarah
dan modernitas, demokrasi dan hak asasi, interaksi Muslim-nonmuslim dan
konsep keselamatan, konsep jihad, perang, dan terorisme hingga sifat dasar dan
peran kaum perempuan. Khaled memandang para pembaca teks-teks suci lebur
menjadi satu dengan Pengarang (Author) dan mengklaim sebagai penguasa
kebenaran, sehingga etos, epistemologi, dan ruh moral yang dijunjung hukum
Islam berada di ambang kehancuran. Kelompok puritan berkeyakinan bahwa
mereka berhak untuk menolak dan menyeleksi pelbagai produk hukum yang hadir
di luar hasil fatwa mereka, sembari memaksa fatwa hukum mereka dengan
memberikan alasan bahwa Tuhan telah menghendaki demikian. Khaled
menemukan adanya ‘“kepentingan” di balik tindakan itu, yaitu pertama,
kemungkinan adanya kepentingan penggagas dan pembaca yang disusupkan
melalui teks, dan kedua, munculnya tindakan sewenang-wenang penggagas
terhadap teks, pembaca lain dan audiens. Untuk mengembalikan, menyadarkan,
dan mengingatkan kaum puritan dari kekakuan penafsiran, Khaled memberikan
kritikan agar para pembaca teks-teks suci menghidupkan kembali peran yang
berimbang antara teks, Pengarang, dan pembaca. Selain itu, Khaled dan para
pemikir liberal lainnya, seperti Mohammed Arkoun, Hasan Hanafi, Muhammad
‘Abid al-Jabirl, memberikan solusi agar umat Islam melakukan rekonstruksi
intelektual, yaitu kebebasan (al-Tahrir, liberation) dan pencerahan (al-Tanwir,
enlightenment)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba Bb Be
< ta Tt Te
& sa Ss Es (dengan titik diatas)
z jim Jj Je
z ha Hh Ha (dengan titik dibawah)
¢ kha Kh kh Ka dan Ha
3 dal Dd De
3 zal 7 7 Zet (dengan titik di atas)
B ra Rr Er
J zai 7 7 Zet
o sin Ss Es
o syin Sy sy Es dan Ye
vl sad Ss Es (dengan titik di bawah)
= dad Dd De (dengan titik di bawah)
L ta’ -|- t Te (dengan titik di bawah)
5 " 5, Zet (dengan titik di bawah)
¢ ’ain ‘ Koma terbalik
d gain Gg Ge
. fa Ff Ef
S qaf Qq Qi
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d kaf K k Ka
J lam L1 Al
2 mim N m Em
o nun Nn En
3 wawu Ww We
J ha Hh Ha
& hamzah ‘ Apostrof
s ya Yy Ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

pLE A3 ditulis Muta’addidah
Bac ditulis ‘iddah

Ta' marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

C b ditulis Hikmah
gs ditulis 'illah
Catatan:

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya.
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Bila diikuti dengan kata sandang *“al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka tertulis dengan h.

& b 11 s le ditulis Karamah al-auliya'

1. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.
s Vi ditulis Zakatul fitri
Vokal Pendek
— fathah ditulis a
<igd ditulis fa’ala
. T kasrah ditulis i
f% ditulis 2ukira
) T dammah ditulis u
g yazhabu
Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
LB ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
SOues ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis i
dyga ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis a
o gua ditulis furtd
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Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati
coda
Fathah + wawu mati

S

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ai
bainakum
au

qaul




MOTTO

Terdamparnya aku ke alam fana mewajibkan diriku berpikir (Ana Mauqud
izan Atafakkaru). Hanya ketika berpikirlah sejatinya aku menjadi manusia.
Kelangsungan hidupku hampa tatkala aku bernalar irasional. Rasio yang
berselisih atas nama rasio niscaya kan ku lawan pula dengan rasio demi
kepentingan rasio. Terkadang rasionalitasku menuntut sebuah kebenaran. Tak
pelak, ku tantang kebenaran dengan misil kebenaran tuk kemenangan
kebenaran. Semua ini ku gapai karena daku disadarkan bahwa hidup adalah

kereta, dan berpikir adalah geraknya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecenderungan praktek keagamaan umat Islam dewasa ini masih
menampakan wajah kontraproduktif dan intoleren pada ilmu pengetahuan,
kemajuan modern, dan fundamentalisme yang semakin mengakar pada
kebudayaan baru Islam. Hal ini ditemukan pada gerakan Puritanisme' yang lahir
sebagai paham baru yang dipelopori gerakan Wahhabit pada abad ke-18 dan Salafi
pada akhir abad ke-19. Gerakan ini bahkan masih aktif hingga abad ke-21 ini.
Puritanisme bertujuan untuk mengajak umat Islam kembali ke sebuah identitas
Islam otentik melalui implementasi kembali hukum syariah. Menurut ajaran
Wahhabi, setiap umat Islam wajib kembali pada Islam yang dianggap murni,
sederhana dan terus-terang, yang sepenuhnya dapat diperoleh kembali melalui
implementasi harfiah atas perintah-perintah Nabi, dan dengan kepatuhan yang
ketat terhadap praktek ritual yang benar. Wahhabisme menolak setiap upaya untuk
mengimplementasikan hukum Ilahi dari perspektif historis, kontekstual, dan
memperlakukan sebagian besar sejarah Islam sebagai korupsi atas Islam yang

sejati dan otentik.’?

! Sejarah Islam puritan lebih tepat dimulai dari kaum Wahhabi. Bahkan setelah peristiwa
11 September 2001 dunia tersadar akan kekerasan yang dilakukan al-Qaeda sebagai dampak kaum
Wahhabi terhadap pemikiran Islam modern yang tak mungkin diukur.

2 Reinvention (penciptaan kembali) sejarah, menurut Azyumardi Azra, sah-sah saja
selama apa yang dihasilkan itu dapat dipertanggungjawabkan secara historis. Untuk menghindari
disparitas, idealisasi, dan mitologi diperlukan pengujian kritis secara terus menerus, schingga kita
dapat menemukan sejarah yang lebih objektif, akurat, dan bisa dipertanggungjawabkan. Lihat
Pengantar Azyumardi Azra dalam Mahmoud M. Ayoub, The Crisis of Muslim History: Akar-Akar
Krisis Politik dalam Sejarah Muslim, terj. Munir A. Muin (Bandung: Mizan, 2004), him. 23-24.



Menurut paham ini, tradisi yurisprudensi klasik hanya dianggap sebagai
cara berpikir yang menyesatkan (sophistry).3 Kelompok puritan menjadi sangat
tidak toleran terhadap praktek Islam yang sudah berlangsung lama yang
menganggap keragaman mazhab-mazhab pemikiran sebagai ortodok. Ortodoksi
didefinisikan secara sempit, kepercayaan-kepercayaan serta tindakan-tindakan
yang tidak relevan dengan kelompok puritan juga dianggap sebagai munafik,
adopsi, bid’ah, dan bahkan kafir.*

Salafisme — kelompok puritan lainnya — merupakan sebuah ajaran yang
didirikan pada akhir abad kesembilan belas yang mengatasnamakan reformis
Muslim seperti Muhammad "Abduh (1849-1905), Jamal al-Din al-Afghani (1839-
1897) dan Rasyid Ridha (1865-1935). Salafisme memegang konsep yang sangat
mendasar dalam Islam: kaum Muslim seharusnya mengikuti teladan Nabi dan
para sahabat beliau (al-salaf al-salih). Secara metodologis, Salafisme hampir
identik dengan Wahhabisme, namun Wahhabisme jauh lebih tidak toleran
terhadap keragaman dan perbedaan pendapat. Para pendiri Salafisme
mempertahankan pendapat bahwa dalam segala persoalan kaum Muslim
seharusnya kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.’ Dalam melakukan hal

ini, kaum Muslim seharusnya menginterpretasikan ulang sumber-sumber orisinal

? Khaled Abou El Fadl tidak sependapat jika tradisi yurisprudensi klasik harus
ditinggalkan pada era kontemporer. la mengatakan bahwa etos pengetahuan dan keindahan dalam
Islam modern harus ada hubungan dan ikatan dengan warisan intelektual Islam masa lalu. Pesan
Islam dimulai dengan sebuah Al-Quran: sebuah kitab yang mengandung visi moral dan kebaikan
yang luar biasa dan agung. Khaled Abou El Fadl, Musyawarah Buku: Menyusuri Keindahan Islam
dari Kitab ke Kitab, terj. Abdullah Ali (Jakarta: PT. Serambi [lmu Semesta, 2002), hlm. 15.

* Kebebasan beragama bahkan tidak beragama selama tidak membahayakan dijamin
dalam Islam (Q.S. 2: 256 dan Q.S. 10: 99). Sukron Kamil, Islam dan Demokrasi: Telaah
Konseptual dan Historis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), him. 108.

5 Khaled Abou El Fadl, Islam dan Tantangan Demokrasi, terj. Gifta Ayu dan Ruslani
(Jakarta: Ufuk Press, 2004), him. 144.



secara jelas kebutuhan-kebutuhan serta tuntutan-tuntutan modern, tanpa harus
terikat dengan interpretasi-interpretasi dari generasi-generasi Muslim sebelumnya.

Meskipun demikian, Salafisme sama sekali tidak anti intelektual seperti
Wahhabisme, tetapi ia cenderung tidak tertarik dengan sejarah. Para penganut
Salafisme menekankan zaman keemasan yang pernah dialami Islam dengan
mengidealkan zaman Nabi dan para sahabat beliau,’ dan mengabaikan atau
mengutuk keseimbangan sejarah Islam. Kelompok ini juga mengadopsi bentuk
egalitarianisme yang mendekonstruksi setiap gagasan tentang otoritas yang mapan
dalam Islam dengan menolak preseden-preseden yuristik dan meremehkan tradisi.
Secara efektif, setiap orang dianggap qualified untuk kembali pada sumber-
sumber orisinal dan berbicara atas nama kehendak Ilahi.

Salafisme memberi kontribusi terhadap kekosongan otoritas yang riil
dalam Islam kontemporer dengan membebaskan kaum Muslim dari tradisi para
pakar hukum. Salafisme didirikan oleh kelompok-kelompok nasionalis Muslim
yang ingin sekali menafsirkan nilai-nilai modernisme sesuai dengan sumber-
sumber Islam orisinal. Oleh karena itu, Salafisme sama sekali tidak anti Barat.
Kenyataannya, para pendirinya berusaha keras untuk memproyeksikan institusi-
institusi kontemporer semisal demokrasi, konstitusi-konstitusi atau sosialisme
dalam teks-teks fondasional, dan berusaha menjustifikasi negara-bangsa modern

dalam Islam.

® Menurut Sindhunata, agama akan menjadi korup apabila agama mulai gandrung
merindukan zaman ideal, lalu bertekad merealisasikan zaman tersebut ke dalam zaman sekarang.
Memang agama pada hakekatnya juga merupakan semacam harapan bahwa di masa depan para
pemeluknya akan memperoleh dan mengalami sesuatu yang ideal. Lihat kata pengantar
Sindhunata dalam Charles Kimbell, Kala Agama Jadi Bencana, terj. Nurhadi (Bandung: Mizan,
2003), hlm. 18.



Masa liberal Salafisme berakhir pada tahun 1960-an. Setelah 1975,
Wahhabisme mampu membebaskan dirinya dari intoleransi ekstrem, dan berhasil
mengkooptasi Salafisme hingga keduanya secara praktis menjadi tak dapat
dibedakan. Kedua teologi tersebut membayangkan zaman keemasaan dalam
Islam, yang memerlukan kepercayaan terhadap utopia historis yang dapat
direproduksi dalam Islam kontemporer.

Keduanya tetap tidak tertarik dengan penelitian sejarah kritis dan
merespon tantangan modernitas dengan melarikan diri mencari tempat
perlindungan nas yang aman. Keduanya mendukung bentuk egalitarianisme dan
anti elitisme tertentu sedemikian rupa sehingga mereka menganggap
intelektualisme dan wawasan moral rasional sebagai tidak dapat diakses dan,
karenanya, merupakan korupsi-korupsi atas kemurnian pesan Islam. Wahhabisme
dan Salafisme terkepung dengan kontradiksi-kontradiksi yang menjadikan mereka
idealistik serta pragmatis secara simultan dan merundung kedua ajaran tersebut
(utamanya pada tahun 1980-an dan 1990-an) dengan sejenis pemikiran supremasis
yang berlangsung hingga sekarang.

Kelompok puritan sangat bersemangat untuk memindahkan keyakinan
umat Islam lainnya kepada keyakinan mereka, bahkan mereka membenci umat
Islam yang tidak sepenuhnya Wahhabisme seperti yang dilakukan oleh Al-Qaeda
dan beberapa organisasi Wahhabi lainnya terhadap Arab Saudi.” Karen Amstrong
mengatakan ujian satu-satunya bagi keabsahan ide religius, pernyataan doktrinal,

pengalaman spiritual atau praktik peribadatan adalah bahwa penganut agama

7 Khaled Abou El Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, terj. Helmi Mustofa
(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2006), him. 127.



harus langsung menggiring ke arah tindakan belas kasih. Jika pemahaman tentang
yang Ilahi membuat penganut agama tersebut lebih ramah, lebih empatik, dan
mendorong untuk menunjukkan simpati dalam tindakan nyata, itulah teologi yang
baik. Sebaliknya, jika pemahaman tentang Tuhan membuat penganutnya tidak
ramah, pemarah, kejam, atau merasa benar sendiri atau jika itu menggiringnya
untuk membunuh atas nama Tuhan, itu adalah teologi yang buruk.®

Di bawah gencarnya serbuan modernitas pada saat ini, kelompok Muslim
puritan telah melakukan klaim “kebenaran iman Islam”. Kelompok ini yakin
bahwa mereka mempresentasikan pesan Ilahi sebagaimana dimaksudkan Tuhan
yang berakar dari Kitab Suci, Al-Qur’an, dan dalam tradisi asli Nabi. Pada satu
sisi, kaum puritan menuduh kelompok Islam lainnya telah mengubah Islam
sehingga merusak dan melemahkan Islam. Sebaliknya, kelompok selain puritan
pun menuding kaum puritan telah salah memahami dan menerapkan Islam
sehingga meruntuhkan dan mencemarkan agama.” Persoalan yang menonjol
dalam perebutan klaim kebenaran (#ruth claim) di antaranya hak-hak asasi
manusia, demokrasi, jihad, hukum, teorisme, dan peran perempuan.m

Kelompok Islam yang dinamakan Puritan — apakah Wahhabi, salafi atau
kelompok-kelompok yang lebih militan — menawarkan seperangkat acuan tekstual

dalam mendukung orientasi teologis mereka yang tidak toleran dan eksklusif."

Dalam banyak hal, orientasi kelompok ini cenderung menjadi puris, dalam arti ia

¥ Karen Armstrong, Menerobos Kegelapan, terj. Yuliani Liputo (Bandung: Mizan, 2004),
hlm. 528.

? Abou El Fadl, Selamatkan Islam, him. 16.

"% Ibid., hlm. 139-300.

"' Khaled Abou El Fadl (et.al.), Toleransi Islam, terj. Komunitas Eam (Yogyakarta:
Arindo, 2006), him. 10.



tidak toleran terhadap berbagai sudut pandang yang berkompetisi dan memandang
realitas pluraris sebagai bentuk kontaminasi atas kebenaran sejati. Orang-orang
puritan berkeyakinan bahwa manusia diciptakan untuk tunduk kepada Tuhan.
Padahal kepatuhan kepada Tuhan hanya mempunyai makna jika manusia bebas
untuk patuh atau tidak patuh.'? Terlebih lagi tanpa disadari oleh kelompok puritan
sendiri, saat mereka menyebarkan kebengisan, kepicikan, intoleransi, dan
serangan kepada orang-orang yang berbeda paham atas nama Tuhan, sejatinya
mereka memproyeksikan ketakutan dan kebencian mereka pada sebuah ketuhanan
yang mereka ciptakan atas dasar citra dan kemiripan dengan mereka sendiri, dan
dengan demikian melekatkan kebencian itu sebagai cap persetujuan mutlak."
Islam, menurut Anwar Ibrahim, adalah suatu tradisi yang dinamis, pragmatis dan
berkembang yang merespon beragam tempat dan waktu.'*

Warisan tidak manusiawi, intoleran, kebencian dan fanatisme yang luar
biasa, yang berujung pada berbagai aksi kekerasan, dan tindakan kejam yang
dilakukan oleh puritanisme Saudi-Wahhabi akan terus membayangi negara Saudi
dan negara Islam lainnya."> Peristiwa tragis 11 September 2001 — sebagai puncak

ahumanis — yang dilakukan oleh puritanisme telah menimbulkan banyak

' Mengenai pijakan normatif-tekstual prinsip ini, ada dalam al-Quran Surat Al-Kahfi
(18): ayat 29.

13 Armstrong, Menerobos, him. 529.

' Jhon L. Esposito, Unholy War: Teror Atas Nama Tuhan, terj. Syafruddin Hasani
(Yogyakarta: Icon Teralitera, 2003), him. 169.

'3 Sekedar memberikan beberapa contoh kejahatan yang dilakukan oleh Wahabbi, seperti
pemberontakan Wahhabi pada abad ke-19 dan ke-20 telah sangat banyak menumpahkan darah,
karena orang Wahhabi tanpa pandang bulu membantai kaum Muslim, terutama mereka yang
masuk dalam perkumpulan sufi dari sekte Syiah. Pada tahun 1802, umpamanya, tentara Wahabi
membantai penduduk Karbala yang menganut Syiah, dan pada tahun 1803, 1804, dan 1806,
Wahhabt mengeksekusi sangat banyak orang Suni di Mekah dan Madinah, yang mereka pandang
sebagai pelaku bid’ah. Pada saat penaklukan tahap kedua di Semenanjung Arab, misalnya, atas
perintah Ibn Satid, Wahhabi mengeksekusi massal 40.000 orang dan mengamputasi 350.000 orang.
Lihat Abou El Fadl, Selamatkan Islam, hlm. 82-83.



pertanyaan mengenai hubungan antara kesucian dan kekerasan dalam Islam, dan
beberapa komentator Barat telah mengklaim bahwa kekerasan memang dibangun
dalam Al-Qur’an.'® Istilah kekerasan (violence) dan anti kekerasan (nonviolence)
sesungguhnya bukan merupakan istilah Al-Qur’an, karena Islam menghadirkan
kedamaian, toleran, pro-demokrasi, dan mendukung semangat sipil."” Puritanisme
yang menunjukkan aksi kekerasan seperti peristiwa 11 September di Amerika
Serikat itu juga telah mendeskripsikan Islam dengan sejumlah istilah pejoratif:
militant Islam, fundamentalist Islam, Islamic bombs, Islamic extremism, Islamic
fanatics, Islamic guerrillas dan Islamic terrorism."

Islam dengan wajahnya yang keras,' penuh pemaksaan, dan intoleransi
tampaknya tak lagi dapat dipertahanankan bagi kehidupan saat ini yang kian
menuntut keterbukaan, toleransi, dan persamaan hak. Begitu juga wajah Islam
yang lusuh, terbelakang dan ahistoris sudah tak lagi memiliki tempat dalam

kehidupan modern yang makin menuntut adanya rasionalisasi dan pragmatisme

dalam setiap kehidupan.?

' Ibrahim M. Abu-Rabi, “A Post-September 11 Critical Assessment of Modern Islamic
History” dalam Ian Markham (eds.), /1 September: Religious Perspective on The Causes and
Consequences (Oxford: Oneworld Publications, 2002), him. 19.

17 Untuk mempraktekkan anti kekerasan, Mahatma Gandhi mengatakan: Kebenaran dan
anti kekerasan tidak mungkin terjadi tanpa kepercayaan kepada Tuhan, penghayatan akan
eksistensi diri, wawasan, kekuatan yang melekat pada setiap kekuatan lain yang ada di dunia dan
tidak mempunyai ketergantungan, dan yang akan tetap hidup ketika seluruh kekuatan lain sangat
mungkin mati atau berhenti bertindak. Abdurrahman Wahid (et.al.), Islam Tanpa Kekerasan
(Yogyakarta: LKiS, 2003), him. 24.

'8 L ihat Mun’im A. Sirry, Dilema Islam Dilema Demokrasi (Bekasi: Gugus Press, 2002),
hlm. 230.

' Budi Hardiman mengatakan bahwa barangsiapa yang jijik terhadap kekerasan, dia tidak
lagi menyadari, betapa jauhnya dia telah diseret oleh domestifikasi lewat peradaban. Barangsiapa
yang terpesona oleh kekerasan, dia telah menginsyafi kembali hakekatnya sebagai makhluk
alamiah. F. Budi Hardiman, Memahami Negativitas: Diskursus Tentang Massa, Terror, dan
Trauma (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2005), hlm. 47.

% Agama Islam, sesungguhnya, telah berjasa membangun peradaban dunia. Ia telah
memberikan makna hidup dan ketenteraman batin. Namun, suatu kenyataan sosial-psikologis



Islam yang diperlukan untuk kehidupan saat ini dan di masa mendatang
adalah Islam yang mampu memberikan jawaban terhadap berbagai persoalan
umatnya, baik di tingkat individu, masyarakat, maupun negara. Umat Islam harus
senantiasa memiliki perspektif baru dalam melihat berbagai persoalan yang
dihadapi. Sebagaimana kaum Muslim di masa silam melihat segala persoalan dari
perspektif mereka, umat Islam masa kini juga dituntut untuk melihat persoalan
yang mereka hadapi dengan perspektif mereka sendiri. Penyelesaian persoalan-
persoalan masa kini dengan solusi-solusi masa silam hanya akan membuat kita
teralienasi dari dunia dimana kita hidup. Inilah sumber dari banyak kontradiksi
yang akhir-akhir ini sering kita jumpai.”’

Pertanyaan mengapa orang melakukan hal-hal buruk — kadang-kadang luar
biasa jahat — atas nama agama, tentu bukanlah hal baru sama sekali. Apabila umat
Islam meninjau penampilan Nabi Muhammad sebagai seorang pemimpin
keagamaan dan mengkaji Al-Qur’an dengan cermat sebagai dokumen
pengalaman-pengalaman wahyu beliau, orang pasti akan melihat keterpaduan

aktivitas Nabi dan bimbingan Al-Qur’an.”* Tentu saja, efek-efek aktual yang

bahwa agama juga telah memberikan sekian banyak pertumpahan darah dan sikap saling
menghujat. Rasulllah bersabda, “Seorang Muslim adalah dia yang tangannya dan lisannya
senantiasa mendatangkan kedamaian dan keselamatan, bukannya malah mencelakakan orang.”
Ada lagi sabdanya yang lain, “Sebaik-baik manusia adalah yang paling baik budi pekertinya dan
paling banyak memberikan manfaat dan pertolongan pada orang lain.” Pendeknya,
keberagamaan itu mestinya senantiasa menyebarkan vibrasi damai dan kasih sayang bagi
lingkungan (rahmatan lil alamin), bukannya menyebarkan rasa sesak. Komaruddin Hidayat,
Psikologi Agama Menjadikan Hidup Lebih Nyaman dan Santun (Jakarta: Hikmah, 2007), him. 16.

2! Sayangnya, sejumlah ulama saat ini yang telah menjadi pemimpin-pemimpin Muslim
mulai kehilangan semangat Islam yang benar. Mereka tidak mampu menafsirkan prinsip-prinsip
Islam yang eksternal dan fleksibel dari Al-Quran dan ajaran Nabi Muhammad saw. untuk
mengubah kehidupan, mengingat kondisi kehidupan yang terus berubah. Alhaji Adeleke Dirisu
Ajijola, “Problem Ulama” dalam Charles Kurzman (ed.), Wacana Islam Liberal: Pemikiran Islam
Kontemporer Tenang Isu-Isu Global (Jakarta: Paramadina, 2003), him. 403.

2 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin
Mohammad, cet. ke-3 (Bandung: Pustaka, 2005), him. 14.



ditimbulkan oleh watak dan ajaran ini bagi para pengikut Nabi Muhammad yang
awal maupun akhir akan menghindari chaos dan merealisasikan Islam Salih li
kulli zaman wa makan. Ajaran substantif atau “konstitutif” — menurut ungkapan
Kant — dari Nabi dan Al-Qur’an tak syak lagi untuk ditindaklanjuti di dunia ini,
karena ajaran tersebut memberikan bimbingan bagi manusia dalam prilaku
sosialnya di dunia: keadilan, hak asasi manusia, dan toleransi — baik kepada
sesama Muslim maupun nonmuslim.”

Gerakan pembaharuan yang dilakukan Muhammad ibn 'Abd al-Wahhab
untuk menegakkan Islam secara benar, murni, dan ideal adalah cara yang kurang
humanis yang dapat menimbulkan permusuhan®® dan gangguan psikis orang yang
tidak sepaham dengan ajaran yang disampaikannya. Tentunya, pembaharuan yang
dilakukan tidak tepat pada konteks sosial-budaya-psikologis era kontemporer dan
masih menyisahkan permasalahan, oleh karena itu umat Islam masih bertanggung
jawab untuk meninjau ulang kitab suci yang ditafsirkan, dipahami, dan diamalkan
oleh umat Islam saat ini. Bukankah kita semua sependapat bahwa Al-Qur’an

merupakan hudan [il al-nas dan rahmatan [lil ‘alamin? Reformasi Islam

seharusnya mampu menciptakan civil society, pengembangan ilmu pengetahuan,

 Rasulullah Saw telah menulis sebuah naskah (kitab) — yang terkenal dengan “Piagam
Madinah” yang ditulis pengantarnya oleh Ibn Ishaq — antara Muhajirin dan Anshar yang di
dalamnya beliau membuat sebuah perdamaian dan persetujuan dengan Yahudi, memberi
konfirmasi atas hak dan kewajiban, agama, dan hak milik mereka. Lihat Nourouzzaman Shiddiqi,
Jeram-Jeram Peradaban Muslim (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 87-95.

# Taufiq Pasiak mengatakan bahwa orang yang mendapat tekanan, secara otomatis akan
mengembangkan prilaku: 1. cynicism; cenderung memandang negatif dan kurang bersahabat
dengan orang-orang sekitar. 2. Hostile attribution, memandang orang-orang di sekitar cenderung
melukai (secara psikis). 3. Hostile affect; memiliki emosi negatif dalam berhubungan dengan
orang lain. Seseorang menjadi marah dan mudah tersinggung. 4. Aggressive responding;
menggunakan amarah dan agresi sebagai cara memecahkan masalah. 5. Social avoidance; sering
(tetapi tidak selalu) menghindari kontak dengan orang tertentu. Apalagi kontak emosional yang
akrab. Taufiq Pasiak, Manajemen Kecerdasan: Memberdayakan 1Q, EQ, dan SQ untuk
Kesuksesan Hidup (Bandung: Mizan, 2007), him. 31.
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kesetaraan hak-hak asasi manusia, persamaan gender, keadilan sosial dan
pemaknaan jihad yang benar dalam teks suci (Al-Qur’an) secara kontesktual
berdasarkan sosial-budaya-psikologi dimana manusia berada. Kesalahan terhadap
pemahaman, penafsiran, dan keputusan nas-nas Al-Qur’an harus ditemukan
solusinya, jika umat Islam tidak ingin dikatakan pemberontak, pembunuh, dan
teroris. Secara metodologis-filosofis, akidah Islamiyah yang telah dirumuskan dan
diteorisasikan oleh ulama klasik, tengah dan modern perlu ditemukan dan
dikembangkan melalui kritik (nagd) dan ijtihad.*

Teori yang dikemukakan oleh Muhammed Arkoun dalam tulisannya yang
berjudul Critique de la raison islamique yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Arab pada tahun 1986 dengan judul Tarikhiyyah al-Fikr al-'Arabi al-Islam7® atau
Naqd al-"Aql al-Islami bertujuan untuk memaparkan temuan-temuan baru tentang
ilmu humaniora, menyuguhkan berbagai macam konsep dan teknik yang tinggi
seperti semantik (ad-dalalah), makna, simbol, mitos, yang sakral, sistem
pengetahuan, nalar dogmatis (al-’‘aqliyyah ad-dughmatiyyah), yang dipikirkan
(I'impense/alla-mufakkar  fih), dan yang mungkin untuk dipikirkan
(impensable/ma yastahilu at-tafkir fih), dan berbagai konsep lainnya yang telah

dikukuhkan oleh para ilmuan Barat dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan.27

* Fazlur Rahman mengatakan bahwa pada saat munculnya kekuatan-kekuatan baru di
bidang sosial-ekonomi, kultural-moral, atau politik menimpa, maka nasib masyarakat akan
tergantung pada seberapa jauh ia sanggup menghadapi tantangan baru itu secara kreatif. Untuk
menghadapi tantangan tersebut perlu dilakukan ijtihad. Lihat Fazlur Rahman, Membuka Pintu
ljtihad, terj. Anas Mahyudin (Bandung: Pustaka, 1995), hlm. 265-271.

® Muhammed Arkoun, Tarikhiyyah al-Fikr al-Arabi al-Islami (Beirut: Mansyurat
Markaz al-Inma al-Qaumi, 1986).

*" Lihat Ali Harb, Kritik Nalar Al-Quran, terj. M. Faisol Fatawi (Yoyakarta: LKiS, 2003),
hlm. 102.
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Muhammad ‘Abid al-Jabiri, dengan teorinya “Kritik Nalar Arab” (Nagd
al-"Aql al- 'Arabi)28 melakukan pendekatan epis‘[emologi29 yang merupakan salah
satu bentuk rasionalitas modern. Ia menggunakan metode epistemologi dalam
melakukan kritik terhadap nalar Arab. la membuka wilayah kajian yang baru
dalam pemikiran Arab, dan memunculkan wacana yang digali dari bahasa yang
baru serta rasionalitas yang jauh berbeda dalam memberikan usulan dan solusi.*®

Nasr Hamid Abu Zaid dalam bukunya Nagd al-Khitab al-Dini’!
mengemukakan bahwa dalam mengkaji Al-Qur’an dan ilmu-ilmunya mengandung
sesuatu yang baru: pertama, melihat kembali konsep wahyu dengan menelaah
syarat-syarat historis dan pengetahuan yang menjadikan fenomena wahyu sebagai
sesuatu yang mungkin masuk akal. Kedua, dalam menganalisis tingkatan-
tingkatan teks dari segi caranya dalam memproduksi makna, dan dalam
menyingkap mekanisme keterbentukan dan peneguhannya, khususnya mekanisme
yang dengannya dapat melahirkan keistimewaan dan identitasnya, dan dengan
perantaranya menjalankan otoritas dan mengungguli wacana-wacana yang lain.
Ketiga, dalam menganalisis tipe-tipe penggunaan Al-Qur’an, dan bagaimana

perubahannya dari sebuah alat bagi proyek kebudayaan yang tujuannya adalah

% Lihat Muhammad Abed Al-Jabiri, Nagd al-'Aql al-'Arabt yang terdiri dari tiga jilid,
yaitu “Takwin al- "Aql al- "Arabt (Beirut: Markaz ats-Tsaqafi al- "Arabi, 1990), “Bunyah al-"Aql
al-"Arabi: Dirasah tahliliyah Naqdiyyah (Beirut: Markaz Dirasah al-Wihdah al-’Arabiyyah,
1990)”, dan “al-"Aql as-Siyast al- "Arabi: Muhaddidatuh wa Tajalliyatuh (Beirut: al-Markaz ats-
Tsaqafi al- "Arabi, 1991).

¥ Di antara keistimewaan metode epistemologi adalah bahwa ia melampaui analisis
ideologis yang bertumpu pada penelitian pemikiran dan pengetahuan, yakni teori-teori, aliran-
aliran, sekte-sekte, sampai mengunggap perangkat (alat) pemikiran dan prinsip-prinsip dasar
produk pengetahuan.

% Harb, Kritik Nalar, hlm. 174. Lihat juga Mohammad Abed Al-Jabiri, Problem
Peradaban: Penelusuran Jejak Kebudayaan Arab, Islam dan Timur, terj. Sunarmoto Dema dan
Mosiri (Yogyakarta: Belukar, 2004).

! Nasr Hamid Abu Zaid, A[-Khitdb al-Dini: Ruyah Nagdiyyah (Dar al-Muntakhab al-
"Arabi, t.t.).
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mengubah realitas menjadi sekedar mushaf atau alat hiasan, yakni menjadi sesuatu
yang sakral dalam dirinya sendiri, dan oleh sebab itu terjadi choosifikasi
(pemburukan, tasyyi’) dengan memisahkan teks dari realitas yang
memproduksinya dan dari kebudayaan yang dengannya teks itu terbentuk dan
berinteraksi, dan partisipasinya dalam merekonstruksi dan membentuknya
kembali.””

Hasan Hanafi juga memberikan model baru pemahaman umat Islam
terhadap teks-teks Al-Qur’an, seperti dalam bukunya At-Turas wa at-Tajdid.”
Proyeksi penyelesaian buku yang memerlukan waktu sepuluh tahun ini dibagi
menjadi tiga. Pertama, Min al-'Agidah ild a$-Saurah.** Dalam buku ini, ia
merevolusi akidah, seperti premis-premis imaniyyah dan dasar-dasarnya yang
permanen melalui prinsip-prinsip kebebasan (at-taharrur), dalam rangka
merekonstruksi dan mereformulasi. Ia juga telah mengkritik premis-premis, dasar-
dasar, dan aksioma yang melilit nalar Arab-Islam. Dalam pandangan Hasan
Hanafi al-‘aqidah merupakan tradisi (at-Turas), sedangkan as-Saurah adalah
pembaharuan (at-tajdid). Kedua, ia menyatakan sikapnya terhadap tradisi Barat
(al-maugqif min at-tura$ al-gharbi). Ketiga, ia membahas tentang teori penafsiran
(nazhariyyahat-tafsir).

Khaled Abou El Fadl mencoba menyelami persoalan mengenai penafsiran

nas-nas keagamaan Islam yang bias oleh orang-orang puritan dengan pendekatan

*2 Harb, Kritik Nalar, hlm. 316-317.

33 Lihat Hasan Hanafi, At-Tura$ wa at-Tajdid (Beirut: Dar at-Tanwir, 1981).

3 Lihat Hasan Hanafi, Min al-Aqidah ila a$Saurah , Juz I, “al-Mugaddimat an-
Nazhariyyah”, (Beirut: Dar at-Tanwir wa al-Markaz ats-Tsiqafi al- al-"Arabi, 1988).
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historis dan hermeneutika. Khaled melihat bahwa mekanisme penafsiran,
pemahaman, perumusan, pemilihan, dan pengambilan keputusan yang dilakukan
oleh puritanisme dengan mengambil secara langsung kekuasaan (otoritas)
Pengarang (Author), dan dalam hal ini adalah otoritas Ketuhanan. Otoritas ini
semata-mata untuk membenarkan tindakan sewenang-wenang yang absolut
(despotism) yang dilakukan oleh pembaca (reader) teks-teks atau nas-nas
keagamaan. Dengan mengklaim bahwa pemahaman yang paling relevan dan
paling benar hanyalah “keinginan pengarang” (the will of Author),”> maka dengan
mudah pembaca (reader) menggantikan posisi Pengarang (Author) dan
menempatkan dirinya, kelompoknya, dan lembaganya sebagai satu-satunya
pemilik absolut sumber otoritas kebenaran. Di sini lalu terjadi proses perubahan
secara instan dan mencolok, yaitu metamorfosis atau menyatunya “pembaca” (the
reader) dan “pengarang” (The Author), dalam arti bahwa pembaca tanpa peduli
dengan keterbatasan-keterbatasan yang melekat dalam diri dan institusinya
menjadi Tuhan (Author) yang tidak terbatas.*

Penggantian secara halus, lebih-lebih secara kasar, kekuasaan atau otoritas

Tuhan (Author) oleh kelompok puritan sebagai pembaca (reader) teks adalah

3% Padahal menurut Khaled dalam mencari keinginan Tuhan (the Divine God) harus
melalui beberapa bukti. Di antara bukti-bukti tesebut adalah sumber-sumber tekstual (fextual
sources) dan praktek budaya (cultural practices). Selain itu, keinginan Tuhan (the Divine God)
juga harus dicari melalui suatu penyelidikan moral dan etika (@ moral and ethical inquiry),
Khaled Abou El Fadl, Conference of the Books: The Search for Beauty in Islam (Lanham, Md.:
University Press of America/Rowman and Littlefield, 2001), hlm. 115.

Menghormati integritas dan kebebasan teks dan menghormati otonomi absolut Tuhan
berarti tidak adanya masyarakat atau individu interpretasi yang selamanya bisa menutup
kemungkinan menyatukan kembali (re-engaging) dan memeriksa kembali (re-examining) teks atau
keinginan Tuhan (the Divine God).

36 Lihat pengantar M. Amin Abdullah dalam Khaled Abou El-Fadl, Atas Nama Tuhan:
Dari Fikih Otoriter ke Fikih Otoritatif, terj. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: PT. Serambi IImu
Semesta, 2004), him. x-xi.
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tindakan despotisme dan sekaligus bentuk penyelewengan (corruption) yang
nyata dari logika hukum Islam yang tidak dapat dibenarkan begitu saja, tanpa
kritik yang tajam dari community of interpreters (komunitas penafsir) yang ada di
sekitarnya. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memikirkan
kembali (rethinking) penafsiran dan pemahaman nas-nas keagamaan dalam
mengupas tema-tema seperti rukun Islam, Tuhan dan tujuan penciptaan, sifat
dasar hukum dan moralitas, pendekatan atas sejarah dan modernitas, demokrasi
dan hak asasi, interaksi Muslim-Nonmuslim dan konsep keselamatan, konsep
jihad, perang, dan terorisme, dan sifat dasar dan peran kaum perempuan, dengan
membangun visi Islam moderat yang sangat diperlukan saat ini untuk merebut
kembeali tradisi moral Islam.
B. Rumusan Masalah

Pembincangan mengenai problematika kaum puritan sangat luas sekali,
oleh karena itu peneliti membatasi dengan masalah-masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sesungguhnya gambaran dan tipologi Islam puritan dalam

pemikiran Khaled M. Abou El Fadl?
2. Apa saja yang menjadi problematika bagi Islam puritan di era kontemporer
menurut Khaled M. Abou EI Fadl?

3. Bagaimana tanggapan Khaled M. Abou El Fadl terhadap Islam puritan?
4. Apa saja yang harus dilakukan oleh umat Islam untuk kemajuan keilmuan

Islam di masa yang akan datang agar keluar dari kutub puritanisme?
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C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui gambaran dan tipologi Islam puritan dalam pemikiran
Khaled Abou El Fadl.

2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi problematika bagi Islam puritan di
era kontemporer menurut Khaled Abou El Fadl.

3. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan Khaled Abou El Fadl terhadap Islam
puritan.

4. Untuk menjelaskan apa saja yang harus dilakukan oleh umat Islam untuk
kemajuan keilmuan Islam dimasa yang akan datang agar keluar dari kutub

puritanisme.

[\

. Kegunaan Penelitian

Secara umum, penelitian ini diharapkan pertama, memberikan pemahaman
bagi kaum nonmuslim mengenai berbagai bentuk keyakinan dan pendirian yang
diambil oleh umat Islam. Kedua, membantu umat Islam untuk mengevaluasi
hubungan mereka sendiri dengan Islam, ketika mereka memandang posisi mereka
dalam spektrum ide dan keyakinan. Ketiga, menerobos model pembagian sekte
antara Sunni dan Syiah. Orang-orang Sunni bisa puritan atau moderat sesuai
dengan kriteria dan karakteristik khusus sebagaimana juga dengan Syiah. Seorang
Sunni puritan cenderung meyakini ide-ide yang sama dan sampai pada

kesimpulan-kesimpulan sebagaimana dimiliki seorang Syiah puritan. Hal serupa
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juga berlaku bagi Syiah dan Sunni moderat.

Secara khusus, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan
mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan oleh umat Islam untuk kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi di masa yang akan datang dengan
mengkolaborasikan peradaban Islam dengan Barat, bukan agama (teologi), seperti
pertukaran (exchange) budaya keduanya sebelum abad ke-15 pada bidang seni,
matematika, astronomi, arsitektur, dan sebagainya. Hal ini penting dilakukan
mengingat saat ini dunia Arab/Islam masih bergerak pada bidang politik dan
doktrin/dogma, tetapi ketinggalan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi,
kepedulian terhadap lingkungan, ekonomi, budaya, dan sosial.

D. Kajian Pustaka

Pemikiran Abou El Fadl telah menyita perhatian para sarjana dan pemikir
lainnya untuk ditelaah, dikaji, dan dijadikan acuan dalam menjawab permasalahan
agama yang sedang bergejolak saat ini. Mutamakkin Billa menulis tesis “Kritik-
Kritik Khaled M. Abou El Fadl atas Penafsiran Otoritarianisme dalam Diskursus
Hukum Islam Kontemporer”.>” Dalam tulisan ini ia menjelaskan kecenderungan
umat Islam memperlakukan fikih (jurisprudence) sebagai satu-satunya teks yang
otoritatif dalam menyikapi isu-isu kontemporer terutama persoalan HAM, gender,

pluralisme, keadilan sosial, dan sebagainya.”® Sementara, menurut Mutamakkin,

3 Mutamakkin Billa, Kritik-Kritik Khaled M. Abou El Fadl atas Penafsiran
Otoritarianisme dalam Diskursus Hukum Islam Kontemporer, tesis Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2005.

3 Jalaluddin Rakhmat menegaskan bahwa Akhlak harus didahulukan daripada fikih.
Hampir tidak pernah Rasulullah saw. menggunakan ukuran fikih untuk menakar keimanan
seseorang. Hadis-hadis yang menunjukkan keimanan seperti yang dimulai dengan kata man kana
yu 'minu billahi wal yaumil akhir — barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, selalu
disusul dengan ciri-ciri akhlak: Hendaknya memuliakan tamunya, menghormati tetangganya,
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fikih tidak diperlakukan sebagai kehendak Tuhan, namun fikih merupakan refleksi
sejarah dalam memahami pesan ketuhanan, bersifat situasional dan bergantung
kepada konteks sosial yang melahirkan. Maka ajaran (agama) Islam kemudian
keluar dari raison d’etre-nya sebagai rahmatan lil ‘alamin, menjadi kehilangan
elan vital-nya sebagai ajaran yang progresif.

Karya lain yang menggambarkan teori interpretasi Abou El Fadl adalah
artikel M. Guntur Romli “Membongkar Otoritarisme Hukum Islam: Memahami
Syari’at Islam sebagai Fikih Progresif” pada jurnal Keagamaan Perspektif
Progresif. > Guntur memaparkan beberapa persoalan hermeneutik yang menjadi
kegelisahan Abou El Fadl seputar penafsiran teks dan — secara implisit —
menurutnya, melahirkan otoritarisme hukum Islam.

Tulisan lainnya yang membahas pemikiran Khaled Abou El Fadl telah
dibukukan, yaitu Cita dan Fakta: Toleransi, Puritanisme versus Pluralisme.*
Buku ini merupakan kompilasi dari beberapa penulis’komentar yang mengupas
gagasan-gagasan Abou El Fadl. Buku ini secara khusus membahas pengembangan
gagasannya dalam konteks isu-isu kontemporer seperti toleransi, pluralisme,
gender, dan sebagainya. Namun pembahasannya tidak dilakukan dengan
menggunakan pendekatan historis dan hermeneutik.

Karya-karya yang telah dipaparkan sebelumnya sangat berbeda dengan

apa yang akan penulis teliti. Tulisan ini membahas Islam Puritan dalam

berbicara yang benar atau diam, dan sebagainya. Jalaluddin Rakhmat, Dahulukan Akhlak di atas
Fiqih, cet. ke-2 (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 142.

¥ M. Guntur Romli, Membongkar Otoritarisme Hukum Islam: Memahami Syariat Islam
sebagai Fikih Progresif, dalam Jurnal Keagamaan, Perspektif Progresif, Humanis, Kritis,
Transformatif, Praksis, Edisi Perdana, Juli-Agustus 2005, hlm. 40-48.

0 Joshua Cohen dan Ian Lague (eds.), Cita dan Fakta: Toleransi, Puritanisme versus
Pluralisme, terj. Heru Prasetia (Bandung: Arasy, 2002).
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Pandangan Khaled M. Abou El Fadl mengenai isu-isu yang berkembang dewasa
ini, seperti kesepakatan semua Muslim (Rukun Islam), Tuhan dan tujuan
penciptaan, sifat dasar hukum dan moralitas, pendekatan atas sejarah dan
modernitas, demokrasi dan hak asasi, interaksi Muslim-nonmuslim dan konsep
keselamatan, konsep jihad, perang, dan terorisme, dan sifat dasar dan peran kaum
perempuan.

Tulisan ini akan memberikan eksplanasi mengenai Muslim puritan yang
tak peduli pada “Islam yang hidup” di masa kini maupun dalam sejarah, namun
kelompok ini menggandrungi “Islam yang dibayangkan” — baik sebagai mitologi
masa silam maupun utopia masa datang — agresif, bersuara lantang, dan
melakukan aksi kekerasan kepada Muslim dan nonmuslim.

Tulisan ini juga menjelaskan ide-ide dan gagasan-gagasan cemerlang
Khaled sebagai “jihad tandingan” untuk menyelamatkan Islam dari ekstremisme
dan bid’ah kaum puritan. Dengan menggali dan memberdayakan kembali
khazanah Islam klasik, Khaled M. Abou El Fadl mengajukan sebuah metodologi
yang canggih dan mendalam demi mengatasi kesewenang-wenangan orang-orang
yang mengatasnamakan Tuhan dalam menafsirkan, menginterpretasikan, dan
memaknai ayat-ayat suci (Al-Qur’an). Khaled juga mempersandingkan kembali
kesucian syariah dengan keindahan Tuhan untuk menjaga agar permata khazanah
peradaban Islam yang memukau itu tetap kemilau.

E. Kerangka Teori

Istilah puritan dalam kamus Oxford diartikan sekelompok Kristen
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Protestan di Inggris pada abad ke-16 dan ke-17 yang ingin beribadah kepada
Tuhan dengan suatu cara yang sederhana. Seorang puritan adalah orang yang
memiliki sikap moral yang sangat patuh dan memikirkan bahwa kesenangan
adalah jelek."' Kata “puritan” pada awalnya juga merupakan sebuah istilah
alternatif “Cathar” dan merupakan sebuah istilah ketidaksetujuan (pejorative)
yang digunakan untuk mencirikannya sebagai ekstremis yang sama dengan
Cathari di Perancis. Orang-orang puritan kadang-kadang bekerja sama dengan
orang-orang presbyteria, yang mengembangkan sejumlah usulan untuk “reformasi
yang lebih jauh” untuk menjaga gereja Inggris lebih dekat seperti gereja-gereja
yang telah direformasi di benua itu.*?

Dalam sejarah, penggunaan kata puritan yang paling umum mengacu
kepada gerakan dalam agama protestan Inggris di pulau-pulau kecil Inggris
(British Isles) dan kolonial Amerika. Beberapa sejarawan, mengidentifikasi esensi
puritanisme sebagai sebuah reaksi Reformasi Inggris, yang dimulai dari aktivitas-
aktivitas William Tyndale (1494-1536) dan John Hooper (w. 1555) pada tahun-
tahun berpengaruhnya Gereja Inggris. Namun dampak besarnya dirasakan selama
berabad-abad antara munculnya ratu Elizabet I tahun 1558 hingga kematian
Oliver Cromwell tahun 1658. Selama periode itu puritanisme tidak memiliki
identitas sendiri. Sekelompok puritan abad ke-16 dan 17 di Inggris merupakan
sebuah perkumpulan sejumlah kelompok agama yang mendukung untuk lebih
memurnikan ibadah dan doktrin, juga ibadah perorangan dan kelompok. Orang-

orang puritan merasa bahwa reformasi Inggris belum berjalan cukup jauh, dan

*I"A.S. Horby, Oxford Advanced Leaners Dictionary of Current English (Oxford:
Oxford University Press, 2005), hlm. 1225.
*2 http://en.wikipedia.org/wiki/Puritan, diakses 2 Januari 2009.
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bahwa gereja Inggris memberikan toleransi terhadap praktek-praktek agama yang
bercampur baur dengan gereja Roma.®

Geneologi puritan dalam Islam, menurut Hasan Hanafi, berasal dari istilah
as-salafiyyah dengan asumsi bahwa salaf, yaitu generasi pendahulu, lebih utama
daripada khalaf (generasi kontemporer-belakangan), dengan mengacu pada teks
Al-Qur'an “Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (vang jelek) yang
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya”(Q.S. Maryam [19]:
59). Generasi salaf lebih suci daripada generasi khalaf. Pemahaman seperti ini
juga umum ditemukan dalam aforisma Arab “yang baik adalah orang dahulu dan
yang jelek adalah orang sekarang”. Bahkan persepsi ini sudah mendarah daging di
alam intuisi masyarakat yang berkaitan dengan moyang dan generasi-generasi
pendahulu, begitu juga termanifestasi dalam sikap kecintaan pada sesuatu yang
berbau kuno dan antik, al-jubn al-qadim, penyesalan atas hari-hari yang telah
berlalu, bahkan menangisi waktu yang telah hilang.** Sikap-sikap seperti ini
merupakan anasir-anasir yang membentuk kebudayaan masyarakat klasik.
Kelompok puritan ingin merevivalisasikan Islam dengan kembali pada
pengamalan Islam seperti kelompok salaf terdahulu.

Puritan, menurut Karen Amstrong, merupakan agama yang diyakini oleh

sekelompok orang yang amat teguh berpegang pada peraturan-peraturan

* Mircea Eliade (ed.), The Encyclopedia of Religion, Vol. 12 (New York: Macmillan
Library Reference, 1995), hlm. 102-106.

* Hasan Hanafi, Aku Bagian Dari Fundamentalisme Islam, terj. Kamran Asad Irsyady
dan Mufliha Wijayati (Yogyakarta: Islamika, 2003), him. 108.
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berdasarkan interpretasi harfiah murni dari kitab suci dan tradisi Islam pada masa
awal. Bentuk Islam seperti ini dipraktekkan oleh Wahhabisme.*

Martin E. Marty dan R. Scott Appleby mengatakan bahwa semua
“fundamentalisme” memiliki  pola-pola tertentu. Fundamentalisme-
fundamentalisme itu merupakan mekanisme pertahanan yang muncul sebagai
reaksi atas krisis yang mengancam. Fundamentalisme melawan orang-orang yang
kebijakan dan kepercayaan sekulernya memusuhi agama. Kaum fundamentalis
tidak menganggap pertarungan politik biasa, melainkan lebih sebagai peperangan
kosmis antara kebaikan dan kejahatan. Mereka sangat mencemaskan ancaman
permusuhan, sehingga mereka membentengi identitas mereka dengan cara
membangkitkan kembali doktrin-doktrin dan praktek-praktek masa lampau. Untuk
menghindari pencemaran, kaum fundamentalis sering kali mengasingkan diri dari
masyarakat umum, sebagai upaya perlawanan budaya. Meskipun demikian, orang-
orang fundamentalis bukanlah kaum pemimpi. Mereka sedikit banyak telah
menyerap rasionalisme modern. Dengan tambahan bimbingan pemimpin
kharismatik mereka, aspek “fundamental” diasah, sehingga mampu menciptakan
suatu ideologi yang memberi pengikutnya suatu manual tindakan. Pada akhirnya,
mereka melawan dan berusaha mensakralkan kembali dunia yang dari hari ke hari

. . 46
semakin skeptis.

45 Karen Amstrong, Islam: A Short History, terj. Ira Puspito Rini, cet. ke-4 (Surabaya:
Ikon Teralitera, 2004), him. 159.

* Martin E. Marty dan R. Scott Appleby, “Conclusion: An Interim Report on a
Hypothecal Family” dalam Martin E. Marty (eds.), Fundamentalism Observed (Chicago and
London: The University of Chicago Press, 1991), hlm. 814-842; Karen Amstrong, Berperang
Demi Tuhan, terj. Satrio Wahono, dkk. Cet. Ke-2 (Jakarta: PT. Serambi [lmu Semesta, 2001), hlm.
Xii.
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Ungkapan fundamentalis Islam memunculkan mispersepsi yang tak bisa
dihindari, bahwa hanya kelompok fundamentalis saja yang mendasarkan
penafsiran mereka pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi — sumber dasar dan
fundamental bagi teologi dan hukum Islam. Hasan Hanafi, intelektual paling
berpengaruh di Mesir, membedakan antara fundamentalisme dan radikalisme.
Fundamentalisme selalu terkait dengan kekuasaan. Kaum fundamentalisme tidak
berhenti pada pemahaman literal teks, tapi menjustifikasi kekuasaan dan tindakan
publik dengan teks. Sementara itu, radikalisme melakukan penyelaman terhadap
teks hingga sampai ke akar-akarnya (radical). Radikalisme akan berubah menjadi
fundamentalisme manakala terjebak pada manipulasi teks untuk membenarkan
tindakan melawan hukum.”’ Jalaluddin Rakhmat menyebutkan beberapa
karakteristik kaum fundamentalis. Pertama, mereka merumuskan ideologi sebagai
ancaman terhadap agama yang mereka percayai. Kedua, mereka membagi dunia
ke dalam dua bagian — yang ikut bersama kita dan termasuk kaum mukmin dan
yang menentang kita yang kita sebut kafir. Ketiga, mereka terikat oleh doktrin
dan praktek masa lampau. Mereka merujuk pada “masa lalu” yang indah.
Perujukan pada teks-teks keagamaan melahirkan hanya satu penafsiran yang

benar; penafsiran yang sangat harfiah.*®

Y Mun’im A. Sirry, Membendung Militansi Agama: Iman dan Politik dalam Masyarakat
Modern (Jakarta: Erlangga, 2003), him. 45.

* Jalaluddin Rakhmat, Islam dan Pluralisme: Akhlak Qur’an Menyikapi Perbedaan
(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2003), hlm. 167. Rakhmat menambahkan bahwa
Fundamentalisme ditegakkan pada empat asumsi: 1. kebenaran mutlak agama; 2. pertarungan
antara kebenaran mutlak ini dan kekuatan jahat; 3. dasar-dasar agama yang tidak berubah
sepanjang masa; 4. hubungan istimewa antara sekelompok “elite” umat manusia dengan Tuhan.
Ibid., hlm. 170-171.



23

Istilah ekstremis, fanatik, dan radikal benar-benar menawarkan alternatif
yang masuk akal. Secara kebahasaan, ekstremis adalah lawan kata moderasi.
Meskipun demikian, dengan mencermati pemikiran kelompok ini dalam kaitan
pelbagai isu, mereka secara konsisten dan sistematis menganut absolutisme,
berpikir dikotomis, dan bahkan idealistik.*

Istilah militan dapat dimaksudkan kecenderungan menggunakan unsur
kekerasan secara berlebihan, sebutan ini dapat diterapkan sedemikian longgar
sehingga menjadi tidak menolong: sebutan itu akan diterapkan pada kelompok-
kelompok Islam, namun juga dapat digunakan untuk kebijakan-kebijakan dari
banyak faksi dan bangsa. Jika dengan militan kita memaksudkan keinginan
menggunakan kekuatan ofensif dan agresif — lebih dari sekedar membela diri.
Problem militansi keagamaan muncul karena di dalam diriya terkandung nafsu
perang.”® Dengan kata lain, dalam keberagamaan militan terkandung unsur
melawan hukum (againts law).

Selanjutnya istilah liberal digunakan untuk menunjukkan orang-orang
Islam yang banyak memahami sudut pandang Barat dan memandang bahwa
kritikan-kritikan terhadap Islam, baik implisit maupun eksplisit, sebagiannya
memang dapat dibenarkan. Akan tetapi, pada waktu yang sama, mereka pun
mengaku Muslim dan ingin hidup sebagai Muslim. Sementara, kaum konservatif

berupaya untuk menghadapi ancaman terhadap identitas Islam itu dengan

* Menurut Sindhunata, agama akan menjadi korup apabila agama mulai gandrung
merindukan zaman ideal, lalu bertekad merealisasikan zaman tersebut ke dalam zaman sekarang.
Memang agama pada hakekatnya juga merupakan semacam harapan bahwa di masa depan para
pemeluknya akan memperoleh dan mengalami sesuatu yang ideal. Charles Kimbell, Kala Agama
Jadi Bencana, terj. Nurhadi (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 18.

0" A. Sirry, Membendung Militansi, him. 45.
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mengakui kelemahan pada praksis Islam yang ada dan menyerukan untuk kembali
pada Islam yang lebih murni, yakni menghidupkan identitas tradisional secara
lebih sempurna, kaum liberal mulai mencari identitas baru yang paling tidak
dalam beberapa hal, lebih sesuai dengan nilai-nilai Barat.”’

Jika istilah modernis, progresif dan reformis, secara global lebih merujuk
kepada segelintir atau sekelompok kaum elit intelektual yang berusaha mengatasi
tantangan modernitas, berupaya melakukan kemajuan atau perubahan, maka
moderasi yang dianut kaum moderat lebih tepat untuk menggambarkan pendirian
keagamaan mayoritas umat Islam. Dalam pandangan Khaled, Islam moderat
secara umum berkarakteristik membawa pesan kasih sayang, rahmat, cinta dan
keindahan yang mencerminkan inti keimanan.*

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Judul Penelitian “Islam Puritan dalam Pandangan Khaled M. Abou EI Fadl
adalah sebuah penelitian kepustakaan (/ibrary research). Oleh karenanya, seluruh
data yang akan diambil dalam tulisan ini bersumber dari berbagai karya yang ada
relevansinya dengan subjek penelitian.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data penelitian dilakukan dengan memperoleh

sumber data, yaitu:

! William Montgomery Watt, Fundamentalis dan Modernitas dalam Islam, terj. Kurnia
Sastapraja dan Badri Khaeruman (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hlm. 83.

2 Kendati demikian Muslim moderat juga adalah orang-orang yang yakin pada Islam
sebagai keyakinan yang benar, yang mengamalkan dan mengimani lima rukun Islam, menerima
warisan tradisi Islam, namun sekaligus memodifikasi aspek-aspek tertentu darinya demi
mewujudkan tujuan-tujuan moral utama dari keyakinan itu di era modern. Abou El Fadl,
Selamatkan Islam, hlm. 27-38.
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Pertama, penelaahan langsung sumber-sumber primer karya Khaled M.
Abou El Fadl, seperti The Search for Beauty in Islam: Conference of the Books
(2006), The Great Theft: Wrestling Islam from the Extremists (2005), Islam and
the Challenge of Democracy (2004), Democracy and Islam in the New
Constitution of Afghanistan (2003), The Place of Tolerance in Islam (2002), And
God Knows the Soldiers: The Authoritative and Authoritarian in Islamic
Discourses (2001), Speaking in God's Name: Islamic law, Authority and Women
(2001), Conference of the Books: The Search for Beauty in Islam (2001),
Rebellion and Violence in Islamic Law (2001), artikel-artikel, dan lain sebagainya.
Penelitian kepustakaan ini terutama dimaksudkan menelusuri pemikiran Khaled
mengenai Islam puritan serta langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi umat Islam di masa yang akan
datang.

Kedua, penelitian ini juga memanfaatkan sumber-sumber sekunder, yakni
dengan melacak beberapa literatur yang ada relevansinya dengan visi pemikiran
Khaled tentang Islam puritan, baik sebagai pelengkap maupun komparasi.
Sumber sekunder ini penulis seleksi dengan mempertimbangkan relevansinya
dengan topik penelitian.

3. Metode Pengolahan Data

Untuk meneliti data yang telah terkumpul, baik data primer maupun

sekunder, penulis terlebih dahulu menganalisa data historis kemunculan Islam

puritan dan pemahaman-pemahaman yang dianggap puritan menurut Khaled.
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Selanjutnya penulis menjelaskan kritikan dan solusi yang dilakukan oleh Khaled
terhadap kelompok ini. Langkah berikutnya penulis memaparkan ide-ide dan
gagasan-gagasan yang ditawarkan oleh Khaled dan para pemikir Islam liberal
(seperti Hasan Hanafi, Mohammed Arkoun, dan Muhammad ‘Abid al-Jabir1) agar
terbebas dari kejumudan dan jebakan puritanisme.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian adalah: Pertama, pendekatan
historis. Pendekatan historis dimaksudkan untuk mengetahui sejarah munculnya
kaum puritan dan sosial-budaya-psikologi yang membentuk pemikiran mereka.
Pendekatan ini juga dilakukan untuk mengetahui latar belakang kehidupan Khaled
Abou El Fadl yang tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor internal dan eksternal
yang telah membentuk dan mempengaruhi pemikirannya.

Kedua, pendekatan filosofis. Secara substantif, penulis hanya berusaha
memetakan pendekatan yang digunakan Khaled yakni negotiative hermeneutics
(hermeneutik negosiasi) atau critical ideology-hermeneutics (kritik ideologi-
hermeneutik), walaupun ia juga menggunakan pendekatan historis-sosiologis.”
Selain itu, Khaled juga merujuk pada sebuah metodologi hermeneutika yang
merampas dan menundukkan mekanisme pencarian makna dari sebuah teks ke
dalam pembacaan yang sangat subjektif dan selektif. Khaled menegaskan bahwa
subjektifitas yang selektif dari hermeneutika otoriter ini melibatkan penyamaan

antara maksud pengarang dan maksud pembaca, dengan memandang maksud

>3 Dalam tilikan Amin Abdullah, Khaled memang menggunakan pendekatan hermeneutik
yang sangat terlihat bagaimana dia mendialogkan antara teks, pengarang dan pembaca. Lihat
pengantar Amin Abdullah dalam Abou El-Fadl, Atas Nama Tuhan, hlm. vii-xvii.
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tekstual dan otonomi teks sebagai hal yang bersifat sekunder.”* Lebih jauh lagi,
dengan menganggap maksud tekstual menjadi tidak penting dan dengan
menghapus otonomi teks, seorang pembaca yang subjektif pasti akan melakukan
kesalahan penafsiran atau kecurangan dan melanggar syarat-syarat yang lain.>
Pada hakekatnya kaum puritan tidak jarang memperkuat pandangan
mereka yang picik dan sempit dengan klaim di bawah payung agama dan Tuhan.
Dengan alasan-alasan inilah, tulisan ini akan menelisik makna-makna tersirat atau
maksud yang tak terbaca dan kepentingan-kepentingan terselubung kaum puritan
melalui pendekatan hermeneutik dan kritik ideologi sebagai pisau bedah
analisis.”® Hermeneutik yang digunakan adalah hermeneutik fenomenologi
(eksistensial) Heidegger yang akan menyibak fenomena secara ontologis bukan
epistemologis.”” Hermeneutik fenomenologis bertugas mengungkap makna yang
tersembunyi: menyibak apa yang tak terkatakan oleh teks, gagasan atau pemikiran
(bringing out a hidden meaning, bringing what is unknown to light). Seorang
hermeneut di sini bertugas mempertanyakan apa yang tidak diutarakan oleh teks:

He asks what the text did not say.”®

> Yang Khaled maksudkan dengan maksud tekstual adalah bahwa teks sersebut
mempunyai sebuah pilihan yang bebas dari maksud penulis atau pembaca. “Pilihan” ini terwujud
dalam mekanisme bahsa dan symbol yang digunakan oleh teks. Termasuk di dalamnya adalah
struktur, kerangka, bentuk, dan peran sosio-historis yang dimainkan oleh teks. Tentu saja, hal ini
merupakan sebuah gambaran imperatif yang melakukan personifikasi terhadap teks, dan
memberikan peran integral kepada teks, mirip dengan peran pengarang atau pembaca. Abou El-
Fadl, Atas Nama Tuhan, hlm. 427.

> Ibid, hlm. 16.

% Ibid.

57 Secara spesifik, mengenai hal ini ada dalam Martin Heidegger, Being and Time
(Albany: State University of New York Press, 1996), hlm. 32-33. Bandingkan juga dengan Donny
Gahral Adian, Martin Heidegger (Jakarta: Teraju, 2003); Budi Hardiman, Heidegger dan Mistik
Keseharian, cet. ke-2 (Jakarta: KPG, 2008).

%% Richard E. Palmer, Hermeneutics Interpretation Theory in Schleiermacher, Dilthey,
Heidegger, and Gadamer (Evanston: Northwestern University Press, 1969), hIm. 147. Bandingkan
juga dengan Bleicher yang mengkategorikan hermeneutik Heidegger, termasuk juga Gadamer,
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini sistematika pembahasan dibagi sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan. Bab ini merupakan sebuah pengantar dalam
melakukan penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian
yang meliputi jenis dan sifat penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisa data serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang setting pemikiran Khaled M. Abou El Fadl.
Bahasan ini dimaksudkan untuk melihat berbagai faktor yang melatarbelakangi
pemikirannya yang terait dengan Islam puritan. Hal ini perlu diketengahkan
mengingat bahwa pemikiran seorang tokoh tidak muncul begitu saja, tanpa ada
kaitan dengan setting keluarga, pendidikan, sosial-budaya yang mempengaruhinya
dan tempat ia berkiprah secara praktis. Latar belakang pemikiran ini juga penting
untuk dikemukakan sebelum akhirnya sampai pada inti pemikirannya. Bagian ini
akan dibagi menjadi latar belakang kultural, karir intelektual, karya-karya, dan
konteks sosial-politik gagasan-gagasan Khaled.

Bab ketiga membahas tentang pemetaan dan problematika kaum puritan
menurut Khaled M. Abou El Fadl. Dalam bab ini diuraikan awal kebangkitan
kaum puritan yang berasal dari kaum Wahhabi dan salafi hingga kaum puritan
masa kini. Pembahasan juga dilanjutkan dengan menjelaskan problematika yang

dikategorikan puritan diantaranya Rukun Islam, Tuhan dan tujuan penciptaan,

sebagai filsafat hermeneutik (philosophical hermeneutics), selain dua aliran lainnya sebagai teori
hermeneutik (hermeneutical theory) dan hermeneutik kritis (critical hermeneutics). Lihat Josef
Bleicher, Contemporary Hermeneutics: Hermeneutics as Method, Philosophy and Critique
(London: Routledge dan Kegan Paul, 1990), hlm. 1-5.
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sifat dasar hukum dan moralitas, demokrasi dan hak asasi manusia, interaksi
Muslim dan nonmuslim dan konsep keselamatan, konsep jihad, perang, dan
terorisme, serta sifat dasar dan peran kaum perempuan.

Bab keempat membahas tentang pendekatan-pendekatan yang dilakukan
Khaled M. Abou El Fad untuk memberikan solusi bagi kaum puritan. Metode
yang ditawarkannya adalah pendekatan kritis (critical approach) dengan pisau
analisa hermeneutika dalam studi fatwa-fatwa keagamaan dan menghidupkan
kembali peran yang berimbang antara teks, pengarang, dan pembaca. Namun,
sebelum memaparkan hermeneutika yang digunakan Khaled, terlebih dahulu
dijelaskan karakteristik hermeneutika Barat. Di negara-negara Islam/Arab,
kebangkitan (nahdah, renaissance) baru merupakan suatu keharusan untuk
dilakukan. Oleh karenanya, pada bagian akhir bab empat, penulis menjelaskan
ide-ide brillian Khaled, para sarjana dan pemikir liberal kontemporer mengenai
pentingnya pembebasan (al-tahrir) dan pencerahan (al-tanwir) pemikiran.
Dalam penjelasan ini diawali dengan pencarian identitas baru bagi Muslim yang
dilakukan oleh kaum liberal generasi awal dan para pemikir liberal kontemporer.
Pada bagian berikutnya dipaparkan sekularisasi pemikiran, kebebasan berpikir,
dan ide-ide yang progresif, ekspresi linguistik untuk menyatakan kebenaran
agama, unsur manusia dalam wahyu, penerimaan metode-metode kritik sejarah,
dan penerimaan sains Barat.

Bab kelima merupakan bab penutup, berisi kesimpulan yang diambil dari

rangkuman penelitian dari konsep-konsep Islam puritan yang telah ditelaah dari
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pemikira Khaled M. Abou El Fadl dan saran-saran penulis kepada pembaca hasil

penelitian.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penjelasan mengenai Islam puritan dalam pandangan Khaled M.

Abou El Fadl di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam pemetaan Khaled Abou El Fadl kelompok Muslim puritan terbagi
menjadi tiga, yaitu kaum wahhabi, kaum salafi, dan kaum puritan masa kini
(kontemporer). Ketiga kelompok tersebut memiliki tipologi atau ciri khas
tersendiri.

Pertama, Kelompok Wahhabi. Kelompok ini memiliki tipologi, antara lain
daam memperlakukan hukum, kaum Wahhabi menganut Hanbalian-
opportunist, artinya mereka sangat selektif terhadap yurisprudensi Islam yang
difatwakan Hanbali, dengan hanya mengutip apa yang disukai dan membuang
bagian yang lain. Demikian juga terhadap karya Ibnu Taymiyyah, kaum ini
hanya mengadopsi apa yang disenangi dan menghilangkan bagian yang lain.
Daam ha penafsiran, kelompok Wahhabi menggunakan *hermeneutika
otoriter”, yaitu suatu metodologi hermeneutika yang merampas dan
menundukkan mekanisme pencarian makna dari sebuah teks ke dalam
pembacaan yang sangat subyektif dan selektif. Subyektifitas yang selektif dari
hermeneutika otoriter ini melibatkan penyamaan antara maksud pengarang
dan maksud pembaca, dengan memandang maksud tekstual dan otonomi teks

sebagal hal yang bersifat sekunder.



269

Kedua, adalah kelompok saafisme. Kelompok ini adalah kelompok
nasionalisme Muslim yang sangat ingin menafsirkan nilai-nilai modernisme
ke dalam sumber-sumber orisinil 1slam. Oleh karena itu, Salafisme tidak serta
merta anti-Barat. Sebenarnya, para pendiri Salafisme berupaya keras untuk
mengungkapkan keserupaan antara teks-teks mendasar Islam dan pranata-
pranata kontemporer seperti demokrasi, konstitusionalisme, atau sosialisme,
dan berusaha keras untuk menjustifikasi paradigma negara-bangsa modern di
dalam Islam. Dalam pengertian ini, Salafisme pada awalnya memperlihatkan
satu tingkat oportunisme. Para pendukungnya cenderung lebih tertarik pada
hasil akhir ketimbang memelihara integritas atau koherensi metode hukum.
Salafisme ditandai dengan keinginan yang kuat untuk menggapa hasil yang
akan membawa Islam selaras dengan modernitas, bukan hasrat untuk secara
kritis memahami modernitas maupun tradisi Islam itu sendiri. Pada abad ke-19
dan awal abad ke-20, Salafisme sangat menekankan keunggulan konsep
maslahah (kepentingan publik) dalam pembentukan hukum Islam. Akan
tetapi sepanjang abad ke-20, kelompok Salafi memiliki tipologi oportunisme-
politik. Salafisme, yang awalnya menjanjikan sebentuk kebangkitan-kembali
yang liberal di dunia Islam, senantiasa mengompromikan prinsip-prinsip
keagamaan dan etika dengan dinamika kekuasaan dan keuntungan politik.
Dihadapkan pada tantangan nasionalisme, kaum salafi — sering
mengedepankan logika kepentingan publik — secara konsisten mengubah
Islam menjadi kekuatan yang secara politis reaktif, yang terlibat dalam suatu

perjuangan duniawi untuk menegaskan identitas dan determinasi-dirinya.
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Akibatnya, Salafisme menjadi kekuatan moral yang cair dan tak berprinsip,
dan terus-menerus merekonstruksi dan mendifinisikan kembali dirinya untuk
menanggapi dinamika kekuasaan yang senantiasa berubah.

Ketiga, Kelompok Muslim puritan kontemporer, seperti Taliban dan al-Qaeda.
Kelompok ini memiliki tipologi ekstremis, fanatik, dan radikal. Dalam
kaitannya dengan pelbagai isu, secara konsisten dan sistematis, kelompok ini
menganut absolutisme, berpikir dikotomis, dan bahkan idealistik. Pada isu
tertentu, seperti bagaimana mereka menafsirkan warisan Nabi dan para
Sahabat, kelompok ini cenderung menganut absolutisme, kaku dan puritan,
tidak ekstremis atau radikal. Lebih jauh, kelompok ini menuntut adanya
kejelasan dalam menafsirkan teks.

. Dalam pandangan Khaled Abou El Fadl, Muslim puritan meyakini bahwa
problematika umat Islam saat ini adalah Islam telah dirubah sehingga Islam
menjadi rusak dan lemah. Hal ini disebabkan koloniadisme yang telah
mencabut rasa bangga dan harga diri kaum Muslim dan meyakinkan mereka
akan inferioritas agama mereka sendiri. Demikian juga analisis filsafat, teori
politik, moralitas, dan keindahan hanya bersifat subyektif dan merupakan
temuan Barat yang tak membuahkan apa-apa selain sesat pikir. Oleh karena
itu, menurut kelompok puritan, kehidupan yang berada di luar hukum Tuhan
sungguh tidak benar dan merupakan pertentangan terhadap Tuhan sehingga
harus diperangi atau dihukum. Menurut model puritan, sesungguhnya hanya
ada dua jalan dalam hidup; jalan Tuhan atau “jalan lurus’ dan jalan setan atau

“jalan sesat”. Lebih jauh, daam pandangan puritanisme, dengan berupaya
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mengintegrasikan dan memungut ide-ide Barat seperti feminisme, demokras,
atau hak asasi manusia, umat |slam telah terperdaya oleh godaan setan, dengan
menerima inovas yang menyimpang dari koridor agama (bida°, tunggal
bid'ah).

. Khaled Abou El Fadl memandang bahwa Islam puritan memahami dan
mempraktekan Islam secara rigid-closed-despotic. Untuk menghindari
pemahaman teks-teks suci (Al-Qur’an) yang despotik-literalis-kaku ini, Abou
El Fadl menawarkan pendekatan hermeneutika negosiatif. (negotiative
hermeneutics). Pendekatan ini bertujuan bukan hanya untuk mengungkapkan
kepentingan penggagas atau pembaca yang tersimpan di balik teks, tetapi juga
menawarkan strategi pengendalian kesewenang-wenangan penggagas dan
pembaca terhadap teks, pembaca lain, dan audiens. Lebih signifikannya lagi,
Khaled mengajak umat Islam untuk melawan godaan untuk percaya kepada
mereka yang mengajarkan kebencian, mereka yang berbicara tak terkendali,
dan mereka yang mempercayai tidak terelakkannya pertikaian dalam segjarah.

. Untuk menghindari dari jebakan puritanisme dan memaukan ilmu
pengetahuan di negara-negara Islam/Arab, perlu adanya reinterpretasi,
reaktualisasi, dan reorientasi pemikiran (thought) dan penalaran (reasoning;
intellectual activity) yang Kkritis-bebas-tercerahkan (critical-liberation-
enlightened) untuk melepaskan diri dari nilai-nilai tradisiona dan mencari
nilai-nilai yang berorientasi ke masa depan. Kebebasan (al-Tahrir; liberation)
dalam berpikir diyakini capable untuk merekonstruks intelektualitas umat

Islam seperti yang dilakukan para pemikir Eropa pada abad pencerahan.
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Pembebasan yang dimaksud adalah pembebasan kaum Muslim dari
kolonialisme dan cara-cara berpikir dan berprilaku keberagamaan yang
menghambat kemajuan. Pembebasan tersebut dapat dilakukan dengan: 1.
Sekularisasi 2. Kebebasan berpikir (Intellectual Freedom) 3. Idea of progress
4. Mengekspresikan linguistik sebagai kebenaran agama 5. Menyadari adanya
unsur manusiawi di dalam wahyu 6. Bersikap kritis terhadap sejarah dan 7.
Menerima sains-sains Barat.
B. Saran

Teks-teks murni (plain texts) Al-Qur'an merupakan kumpulan firman
Allah yang eksistens dan kehadirannya di dunia semata-mata diperuntukkan
kepada seluruh manusia. Misi, tujuan, dan maksud sang pengarang (Allah;
Author) addah agar sang pembaca (manusia; reader) memaknai,
menginterpretasikan, dan mentransformasikan teks-teks suci tersebut diselaraskan
dengan sosial-budaya-psikologi dimana manusia berada.

Banyak para interpreter atau mufasir yang telah melakukan penafsiran,
pemaknaan dan penjabaran terhadap ayat-ayat Al-Qur’ an, di antaranya Khaled M.
Abou Fadl. Dalam tulisan ini, penulis telah menjelaskan, mengekspresikan, dan
mendiskripsikan bagaimana Khaled membedah pemahaman kaum puritan dalam
memahami maksud sang Pengarang (Allah) atas ayat-ayat Al-Qur’an. Namun
demikian, bagaimana pun komprehensif dan luasnya pikiran-pikiran, ide-ide, dan
gagasan-gagasan Khaled bukanlah sebuah kebenaran final (final rightness). Akan
tetapi, ide-ide Khaled masih perlu direkonstruksi, didekonstruksi, dan dianaisis

secara lebih komprehensif. Demikian juga tulisan mengenai Islam puritan dalam
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pandangan Khaled M. Abou El Fadl yang dikupas oleh penulis bukanlah sebuah
kesempuranaan, sebaliknya banyak keterbatasan dan kekurangan. Oleh karenaiitu,
penelitian lanjut sangat diharapkan di masa yang akan datang. Yang lebih
signifikannya lagi, penelitian mengena Khaled M. Abou El Fadl belum banyak
dilakukan, padahal ide-ide brilian Khaled mengenai hukum Islam, Ilmu Kalam
(teologi), dan tradisi klasik masih belum banyak yang terungkap.

Penulis juga berharap agar penelitian lanjutan atas pemikiran Khaled
berseberangan — untuk tidak mengatakan berlainan — dengan kajian ini, sehingga
permata khazanah peradaban Islam yang memukau itu tetap kemilau, khususnya

dalam kajian filsafat 1slam.
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b. "KilasBalik Indonesia’, Bangka Pos, 4 Januari 2009.

c. "Football Player vs Tentara Tuhan,” Bangka Belitung Pos, 4 Agustus
2009.

d. "Rethinking Islam sebaga Agama yang Toleransi,” Bangka Belitung
Pos, 7 Agustus 2009.
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2. Pendlitian

a. Peranan Syaikh Abdurrahman Siddik Dalam Pengembangan Dakwah
di Bangka (Penelitian kolektif DIPA STAIN Syaikh Abdurrahman
Siddik Bangka Belitung Tahun 2006).

b. Pemetaan Potensi Lembaga Dakwah Di Bangka Belitung (Penelitian
kolektif DIPA STAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung
Tahun 2007).

Y ogyakarta, 15 Agustus 2009

Irawan, S.Ag.
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